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ABSTRAK

SITI KURNIYAH : Penggunaan Modul Pembelajaran Berbasis Inkuiri Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Konsep Ekosistem
Kelas X Sma Negeri 1 Losari Kabupaten Cirebon.

Satu kegiatan penting dalam pendidikan adalah pembelajaran. Mutu
pembelajaran menjadi rendah ketika pendidik hanya terpaku pada bahan ajar
konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan bahan ajar novatif. Penelitian
ini dilatar belakangi kurangnya pengembangan bahan ajar sebagai bahan pendukung
proses pembelajaran yang diselenggarakan. Bahan ajar modul pembelajaran berbasis
inkuiri diharapkan siswa mampu mempelajari dan menerapkan materi ekosistem dalam
kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa
yang menggunakan modul pembelajaran berbasis inkuiri dan siswa yang tidak
menggunakan modul pembelajaran berbasis inkuiri, dan untuk mengetahui respon siswa
terhadap penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri. Sedangkan modul
pembelajaran berbasis inkuiri merupakan bahan ajar yang dirangkai dengan
menggunakan pendekatan inkuiri yang dijadikan sebagai informasi tambahan pada
modul untuk mengembangkan cara berpikir ilmiah dan menempatkan siswa lebih
banyak belajar mandiri, mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan masalah.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juni tahun ajaran 2014-2015.
Kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas X.2 dengan jumlah 36 siswa, dan
kelas X.3 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36 siswa. Desain penelitian ini
menggunakan model pretest-postest control group design. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan tes, dan angket, kemudian data dianalisis dengan uji
normalitas, homogenitas dan uji beda hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Nilai Sig 0.000 < 0.05 artinya Ho
ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. (2) Respon atau
persepsi siswa terhadap penggunaan bahan ajar modul berbasis inkuiri dikategorikan
baik. Siswa menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaan modul berbasis
inkuiri dalam pembelajaran. Persentase respon siswa yaitu 58,33 % dengan kriteria
sangat kuat, dan 41,67 % dengan kriteria kuat.

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas eksperimen lebih meningkat dibandingkan kelas kontrol, dan siswa
merespon dengan baik penggunaan modul pembelajaran berbasis inkuiri.

Kata kunci: Bahan Ajar, Modul Berbasis Inkuiri, Hasil Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah satu kewajiban untuk memajukan bangsa yang sengaja
dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah. Usaha
peningkatan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya
manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus.

Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran, yang didalamnya terdapat proses
interaksi antara guru dengan siswa secara terprogram dalam desain instruksional untuk
membuat siswa belajar secara aktif agar terjadi proses perubahan pada diri siswa
sebagai hasil dari suatu pengalaman. Hamdani (2011: 5) dalam proses belajar siswa
belajar dari pengalamannya, mengontruksi pengetahuan, kemudian memberi makna
dan pengetahuan itu. Mengalami sendiri, menemukan sendiri, secara berkelompok
siswa menjadi senang sehingga tumbuhlah minat untuk belajar. Minat belajar yang
tinggi akan berpengaruh juga terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar yang baik akan
tercapai apabila siswa tidak mengalami kesulitan dalam belajar, karena seprofesional
apapun guru, seorang guru tidak akan mungkin berhasil mencapai tujuan pembelajaran
apabila siswa mengalami kesulitan dalam menerima materi-materi pelajaran yang
diberikan.

Guru dalam kegiatan pembelajaran sering dihadapi masalah yaitu memilih atau
menentukan materi pembelajaran atau bahan ajar yang tepat dalam rangka membantu
siswa mencapai kompetensi. Kenyataannya bahwa dalam kurikulum atau silabus,
materi bahan ajar hanya dituliskan secara garis besar dalam bentuk “materi pokok”.
Guru bertugas untuk menjabarkan materi pokok tersebut sehingga menjadi bahan ajar
yang lengkap. Selain itu, bagaimana cara memanfaatkan bahan ajar juga merupakan
masalah ditinjau dari pihak guru yang mengerjakan bahan ajar, dan ditinjau dari pihak
murid dari cara mempelajarinya.

Pembelajaran Biologi adalah wahana untuk meningkatkan ilmu pengetahuan,
keterampilan sikap serta bertanggung jawab kepada lingkungan, berkaitan dengan cara
mencari tahu dan memahami alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga

pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan kumpulan-kumpulan fakta tetapi juga
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proses penemuan yang kemudian akan dianalisis. Biologi juga merupakan salah satu
langkah awal bagi seorang anak mengenal dan memahami konsep-konsep tentang
alam untuk membangun keahlian dan kemampuan berpikirnya agar dapat berperan
aktif menerapkan ilmunya.

Biologi merupakan salah satu pendidikan dan langkah awal bagi seorang anak
mengenal dan memahami konsep-konsep tentang alam untuk membangun keahlian dan
kemampuan berpikirnya agar dapat berperan aktif menerapkan ilmunya dalam dunia
teknologi. Untuk merealisasikan hal tersebut maka harus terjadi peningkatan mutu
pendidikan dalam pembelajaran biologi dan sains. Upaya mutu pendidikan biologi
dapat tercapai, maka harus memperhatikan perkembangan menyeluruh dari peserta
didik. Salah satunya yaitu tentang pola pikirnya. Pola pikir peserta didik terutama
Perubahan dari masa anak-anak ke remaja adalah masa pencarian jati diri sehingga
sangat mempengaruhi terhadap belajarnya. Rasa ingin tahu yang besar dan tanpa pikir
panjang dalam tindakanya.

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran adalah bahan ajar.
Pembelajaran pada dasarnya adalah perpaduan dari berbagai disiplin ilmu yang
tercakup dalam ilmu alam, maka pembelajaran ini memerlukan bahan ajar yang lebih
lengkap, dalam satu topik dibutuhkan sejumlah sumber belajar yang sesuai dengan
jumlah standar kompetensi (atau dalam kurikulum 2013 disebut kompetensi inti) yang
merupakan jumlah bidang kajian yang tercakup di dalamnya seperti bahan ajar berupa
modul yaitu sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi paling tidak
tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan sebelumnya.
(Prastowo, 2013:295)

Indrawati dalam Trianto (2010: 165) menyatakan bahwa suatu pembelajaran
pada umumnya akan lebih efektif apabila diselenggarakan oleh pembelajaran
pemrosesan informasi, dikarenakan model-model pemrosesan informasi menekan pada
bagaimana seseorang berpikir dan bagaimana dampaknya terhadap cara-cara mengolah
informasi, yang termasuk dalam model pemrosesan informasi salahsatunya adalah
model inkuiri.

Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk mencari atau
memahami informasi. Gulo (2002) dalam Trianto (2010:168) menyatakan strategi
inkuiri berarti suatu kegiatan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,



kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan
penuh percaya diri. Kegiatan pembelajaran inkuiri adalah 1) keterlibatan siswa secara
maksimal dalam proses kegiatan belajar, 2) keterarahan kegiatan secara logis dan
sistematis pada tujuan pembelajaran, dan 3) mengembangkan sikap percaya diri pada
siswa tentang apa yang ditemukan pada proses inkuiri.

Penerapan pembelajaran berbasis inkuiri yang membutuhkan waktu panjang dan
persiapan yang lebih matang dapat diatasi dengan melakukan pembelajaran di luar jam
sekolah. Pembelajaran dapat dilakukan secara mandiri oleh siswa dengan menerapkan
kemampuan inkuiri menggunakan bahan ajar yang tepat salah satu bentuk bahan ajar
yang mendukung proses pembelajaran mandiri adalah dengan menggunakan modul.

Hasil observasi yang dilakukan di sekolah sebelum melakukan penelitian,
selama ini proses belajar mengajar yang dilakukan masih didominasi guru dan masih
sering menggunakan metode ceramah dan siswa hanya berpegang menggunakan LKS
yang kurang begitu lengkap isi materinya karena berisikan ringkasan . Proses belajar
mengajar kadang-kadang dengan bantuan buku paket yang tersedia di perpustakaan
sekolah, sedangkan buku bersifat umum karena memang dibuat untuk keperluan umum
sehingga siswa memerlukan bantuan orang lain sepeti guru untuk menjelaskan isi buku
tersebut karena terkadang buku menggunakan bahasa yang sulit dipahami.

Cara penyampaian materi pelajaran, guru masih monoton atau tidak bervariasi,
interaksi antar guru dan siswa cenderung terjadi dalam satu arah sehingga dalam
pembelajaran siswa secara terus-menerus diberikan materi pelajaran tanpa memberi
kesempatan kepada siswa untuk aktif. Banyak siswa yang masih pasif dalam bertanya
sehingga terkesan siswa adalah sebagai pendengar, mereka masih belum mempunyai
keberanian untuk bertannya dan mengemukakan pendapat mereka.

Permasalahan di atas, salah satu alternatif dalam pembelajaran biologi untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan memberikan bahan ajar yang dapat
digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa. Bahan ajar yang
sistematis dan menarik diharapkan mampu memotivasi siswa untuk belajar secara
mandiri di luar kelas sehingga proses pembelajaran akan tetap dapat berlangsung
sampai siswa dapat menguasai materi yang disampaikan. Salah satu bahan ajar yang
dapat digunakan adalah modul berbasis inkuiri, karena pembelajaran dengan
menggunakan modul inkuiri diharapkan dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
ketrampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan

jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka.



Pembuatan modul berbasis inkuiri adalah bahan ajar yang dikemas
menggunakan pendekatan inkuiri yang dijadikan sebagai informasi tambahan modul.
Pendekatan inkuiri merupakan pendekatan mengajar yang berusaha meletakan dasar
dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini menempatkan siswa lebih
banyak belajar mandiri, mengembangkan kreatifitas dalam pemecahan masalah (Sabri,
2005:12). Peranan guru dalam pendekatan inkuiri adalah pembimbing belajar dan
fasilitator belajar. Berdasarkan permasalahan yang teruraikan tersebut saya termotivasi
melakukan penelitian mengenai “PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN
BERBASIS INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
KONSEP EKOSISTEM KELAS X SMA NEGERI 1 LOSARI KABUPATEN CIREBON .

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, berikut ini
akan dijelaskan mengenai.
1. ldentifikasi Masalah
a. Pembelajaran biologi masih bersifat konvensional yang hanya berupa
penguasaan konsep semata dan berpusat pada guru sehingga aktivitas siswa
dalam pembelajaran cenderung pasif dalam menerima pengetahuan.
b. Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah
c. Buku yang digunakan sebagai bahan ajar kurang mampu membimbing siswa
untuk belajar secara mandiri sehingga tidak dapat digunakan sebagai fasilitas
penguasaan materi secara optimal.
Kemudian masalah dalam penelitian ini dapat dikelompokan dalam tiga tahapan:
1) Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian adalah penggunaan bahan ajar berupa modul biologi
berbasis inkuiri untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester
genap.
2) Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empirik,
dengan melakukan studi lapangan dengan menggunakan metode kuantitatif.
3) Jenis Masalah
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penggunaan modul biologi
berbasis inkuiri meningkatkan hasil belajar siswa kelas X semester genap.



2. Pembatasan Masalah
Ruang lingkup pembatasan masalah yang hendaknya dikemukakan perlu kiranya
dibatasi dengan tujuan agar diperoleh pembahasan yang mendalam dan
komprehensif. Sejalan dengan itu penulis membatasi masalah ini yaitu:

a. Materi yang diajarkan dibatasi pada pokok bahasan ekosistem dengan
menggunakan modul berbasis inkuiri.

b. Bahan ajar berupa modul berbasis inkuiri adalah bahan ajar yang dikemas
kedalam bentuk modul yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari yang
disesuaikan dengan materi yang diajarkan.

c. Populasi dalam penelitian ini yaitu di kelas X semester genap. Adapun sampel

yang diambil dibatasi pada dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen.

3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan modul
berbasis inkuiri dengan pembelajaran tanpa menggunakan modul berbasis inkuiri
dalam proses pembelajaran biologi pada konsep ekosistem di kelas X SMAN |
Losari Kabupaten Cirebon ?
b. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan modul berbasis inkuiri dalam
proses pembelajaran biologi pada konsep ekosistem di kelas X SMAN | Losari

Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran yang
menggunakan modul berbasis inkuiri dengan pembelajaran tanpa menggunakan
modul berbasis inkuiri dalam proses pembelajaran biologi pada konsep ekosistem
di kelas X SMAN 1 Losari Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan modul berbasis inkuiri dalam
proses pembelajaran biologi pada konsep ekosistem di kelas X SMAN 1 Losari

Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.



1. Bagi peneliti hasil penelitian ini sebagai tugas akhir perkuliahan untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan Islam (S.Pd.I).

2. Bagi pengajar SMA/ MA hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi dan profesionalisme guru dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan pembelajaran yang komperhensif demi tercapainya tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan, sehingga dengan begitu aktivitas belajar dapat ditingkatkan
secara optimal.

3. Bagi sekolah tingkat SMA/ MA hasil penelitian ini sebagai masukan untuk
menambahkan bahan ajar yang dapat memfasilitasi pencapaian tujuan
pembelajaran.

4. Bagi siswa SMA/ MA dapat mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran
ekosistem.

5. Bagi pengembangan ilmu hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka,
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik. Kemudian dengan modul, pesarta didik juga dapat mengukur
sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang dibahas dalam setiap satu
satuan modul, sehingga apabila telah menguasainya maka mereka dapat melanjutkan
pada satu satuan modul tingkat selanjutnya (Prastowo, 2012:106).

Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir dan analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti
dari suatu masalah yang dipertanyakan. Pembelajaran inkuiri menekankan kepada
aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan artinya pembelajaran
ini menempatkan siswa sebagai subjek belajar, aktivitas siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri. Tujuan utama pembelajaran inkuiri adalah
menolong peserta didik untuk dapat mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan mendapatkan
jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka (Sanjaya, 2008:303-304)

Modul pembelajaran berbasis inkuiri adalah sebuah modul yang didalamnya

memuat karakteristik inkuiri dan  materi ajar serta  penugasan yang dapat



memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep dan permasalahan sehingga siswa dapat
menarik kesimpulan dari permasalahan tersebut sehingga dengan modul berbasis
inkuiri ini diharapkan agar siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran dan siswa
mampu berpikir untuk mencari tahu yang belum dimengerti dan menemukan sendiri
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ilmiah yang ada didalam modul.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004: 22). Hasil belajar juga merupakan
gambaran tingkat penguasaan terhadap sasaran belajar pada topik bahasan yang
diujikan, berdasarkan alat ukur yang disusun sesuai dengan sasaran belajar.

Ekosistem adalah interaksi antara mahluk hidup dengan lingkungannya yang
saling berkaitan antara satu dan lainnya membentuk suatu system yang erat dan tidak
dapat dipisahkan. Ekosistem tidak hanya mencakup serangkaian spesies hewan dan
tumbuhan saja, tetapi didalamnya juga terjadi siklus materi dan energi. Ekosistem
merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang melibatkan interaksi timbal
balik antara organismee dan lingkungan fisik sehingga aliran energi menuju kepada
suatu struktur biotik tertentu dan terjadi suatu siklus materi antara organisme dan

organisme.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir menurut Sugiyono (2011:91) merupakan bagian dari
penelitian yang menggambarkan alur pikiran peneliti memberikan penjelasan kepada
orang lain, mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang diutarakan dalam
hipotesis. Tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah tercapainya tujuan
pembelajaran, yakni keberhasilan siswa dalam belajar dalam rangka pendidikan baik
dalam suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada umumnya. Sekolah sebagai pusat
pendidikan yang sengaja untuk melaksanakan fungsi pendidikan dan guru merupakan
unsur yang mempengaruhi terbentuknya pola pikir anak dan keaktifan anak.

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang meliputi segala bahan (baik
informasi alat maupun teks) yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi
materi pelajaran. Menilai keefektifan media pembelajaran sangatlah penting bagi guru,
agar ia dapat menentukan apakah penggunaan bahan ajar mutlak diperlukan atau tidak
selalu diperlukan dalam pembelajaran sehubungan dengan prestasi belajar yang di
capai siswa. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan dalam memilih sumber belajar dan

validasi sumber belajar juga perlu untuk menghasilkan sumber belajar yang baik dan


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Biosistem&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisme
http://id.wikipedia.org/wiki/Biotik
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inovatif. Apabila bahan ajar mempengaruhi proses dan kualitas pebelajaran siswa,

maka sebaiknya seorang guru terus menggunakannya.

Penggunaan sumber belajar yang
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v
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Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran

Penggunaan bahan ajar dalam proses pembelajaran merupakan salah satu usaha
dari pendidik untuk mengefektifkan kegiatan belajar mengajar singga mencapai tujuan
pendidikan. Guru dan siswa harus berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.
Seorang pendidik dituntut untuk dapat mendesain bahan ajar yang memungkinkan
siswa dapat secara langsung memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Seorang
siswa dituntut untuk mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif. Upaya yang
dilakukan oleh seorang guru salah satunya yaitu penerapan modul sebagai bahan ajar
yang mampu merangsang siswa untuk semangat belajar sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.



Penggunaan modul berbasis inkuiri merupakan penggunaan bahan ajar yang
inovatif. Modul ini berisi seperangkat materi yang disusun dengan menggunakan
prinsip pembuatan modul sebagai bahan ajar dengan pendekatan inkuiri sebagai
informasi pendukung. Inkuiri dikembangkan sebagai konsep yang membantu pendidik
dalam menghubungkan pemahaman siswa dengan lingkungan sehari-harinya. Hal ini
akan membantu siswa dalam memahami materi yang diperolehnya melalui isi materi
yang tertera dalam modul dengan kegiatan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari
yang secara langsung dialami siswa.

Belajar tidak hanya mendengarkan penjelasan dari seorang guru tetapi siswa
mampu menggali kemampuan dalam berfikir, dan berargumen. Berpikir kritis sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran karena siswa akan memahami materi secara
lebih mendalam. Pada proses pembelajaran seringkali siswa cenderung pasif untuk
mengemukakan pendapatnya sehingga tujuan pembelajaran kurang tercapai.
Tercapainya tujuan pembelajaran ditandai dengan adanya perubahan perilaku salah

satunya sikap siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.

G. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rina Anggreani Dewi
(2014) yang berjudul ‘“Penggunaan Modul Biologi Berbasis Inkuiri Untuk
Meningkatkan Ketrampilan Berfikir Kritis Siswa Pada Konsep Sistem Eksresi Di Kelas
XI SMA N 1 Beber Kabupaten Cirebon” hasil penelitian pada kelas eksperimen
mengalami peningkatan. Ini terlihat dari rata-rata yaitu nilai rata-rata pretest sebesar
48,2 dan rata-rata nilai posttest sebesar 85,6. Dari data tersebut mengalami peningkatan
sebesar 37,4. Peningkatan ini dikarenakan pembelajaran yang dilakukan menggunakan
modul dengan pendekatan inkuiri berupa pendekatan mengajar yang berusaha
meletakkan dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah. Pendekatan ini
menempatkan siswa lebih banyak belajar mandiri, mengembangkan kreatifitas dalam
pemecahan masalah.

Penelitian yang dilakukan oleh Retno Wulan Styowati (2013) dengan judul
“pengembangan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem
pokok ekosistem semester 2 kelas X SMA/ MA” hasil penilaian kualitas modul
menurut 5 guru menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan mempunyai kualitas
yang sangat baik (SB) dengan skor rata-rata 126,6 dari skor maksimal 140. Kualitas
modul menurut 15 siswa SMA/MA adalah sangat baik(SB) dengan skor rata-rata 80
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dari maksimal 85. Perhitungan dan penentuan kualitas modul berdasarkan kriteria
penilaian ideal.

Penelitian yang dilakukan oleh Resita Arum Fitria (2013) dengan judul
“pengembangan modul ipa terpadu berbasis pendekatan inkuiri terbimbing pada tema
belajar mikroskop yang mudah dan menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa SMP/ MTs” berdasarkan hasil penelitian data peningkatan
keterampilan proses sains siswa diperoleh melalui selisih nilai rata-rata sebelum dan
saat menggunakan modul menggunakan gain skor, pada uji lapangan operasional pada
kelas VIII C diperoleh hasil kelayakan modul IPA terpadu katagori nilai baik
sedangkan hasil peningkatan keterampilan proses sains yang diperoleh nilai gain skor
0,3<g<0,7 sehingga katagori peningkatannya sedang.

Penelitian yang dilakukan oleh Isti Ari Ningsih (2014) dengan judul
“pengembangan modul ipa (biologi) berbasis inkuiri pada materi fotosintesis untuk
peserta didik SMP kelas VIII”, hasil penelitian menunjukkan bahwa modul yang
dikembangkan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dengan
kategori baik. Berdasarkan penilaian dari dua ahli, satu guru, dan dua peer reviewer,
modul mendapat kategori baik. Pada uji coba skala kecil dengan 10 peserta didik yang
diambil secara acak, secara keseluruhan mendapatkan kategori baik dengan persentase
sebesar 95,52%. Respon yang baik juga ditunjukkan pada uji coba skala besar yaitu 31
peserta didik dari kelas VI B dengan persentase 93,88%.

Penelitian yang dilakukan oleh Sgiyanto (2013) dengan judul “pengembangan
modul berbasis inkuiri terbimbing disertai multimediapadamateri keanekaragaman
makhluk hidup di SMPN 1 kendal kabupaten ngawi” berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan: perolehan rata-rata penilaian hampir semua tahapan, yaitu pada uji coba
ahli adalah 3,6 dalam skala empat, nilai tersebut termasuk kategori “sangat baik”.
Efektivitas produk dilihat melalui skor rata-rata post test kelompok yang diberi
perlakuan adalah 84,96 dan skor rata-rata post test kelompok yang menggunakan
modul tanpa multimedia adalah 79,21.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Yudha Atika (2013) dengan judul
“pengembangan modul biologi berbasis inkuiri terbimbing pada kompetensi ciri-ciri
dan jenis-jenis jamur untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 8
Malang”, Hasil yang didapat dari validator ahli pendidikan dan ahli penerapan
lapangan diperoleh nilai sebesar 90,73% untuk modul siswa, dan 97,12% untuk modul
guru, hal ini berarti modul jamur masuk kriteria valid. Sedangkan berdasarkan hasil
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validasi dari ahli materi 89,29%, sehingga aspek materi modul Jamur masuk kriteria
valid. Berdasarkan hasil uji keterbacaan oleh siswa 96,44%, sehingga modul siswa
masuk kriteria valid. Sedangkan untuk hasil belajar yang didapat siswa, terjadi

peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 0% menjadi 68,75%.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono,2011:96). Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disusun
hipotesis sebagai berikut.

Ha . Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara siswa yang diajarkan
menggunakan modul pembelajaran berbasis inkuiri dengan pembelajaran
tanpa menggunakan modul berbasis inkuiri pada konsep ekosistem di kelas
X SMA Negeri 1 Losari Kabupaten Cirebon.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, peneliti dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dari hasil analisis data N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,71 dengan katagori tinggi sedangkan rata-rata nilai N-Gain
kelas kontrol sebesar 0,62 dengan katagori sedang. Dari hasil uji hipotesis dengan
uji Independent Sample t Test diperoleh nilai signifikasi 0.000 artinya data tersebut
lebih kecil atau < 0.05 berarti H ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan
hasil belajar siswa antara siswa yang menggunakan modul pembelajaran berbasis
inkuiri dengan siswa tanpa menggunakan modul berbasis inkuiri pada konsep
ekosistem di kelas X SMA Negeri 1 Losari Kabupaten Cirebon.

2. Respon atau persepsi siswa terhadap penggunaan bahan ajar modul berbasis inkuiri
dikategorikan baik. Siswa menunjukkan sikap yang positif terhadap penggunaan
modul berbasis inkuiri dalam pembelajaran. Persentase respon siswa yaitu 58,33 %
dengan kriteria sangat kuat, dan 41,67 % dengan kriteria kuat. Penggunaan modul
berbasis inkuiri membuat siswa senang, rasa senang ini memiliki pengaruh yang
besar terhadap pembelajaran, sehingga siswa dapat belajar dengan nyaman tanpa

rasa beban sehingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat.

B. SARAN
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini masih banyak sekali

keterbatasan, adapun saran yang direkomendasikan adalah:

1. Sebagaian besar siswa merasa kesulitan dalam mempelajari materi biologi. Hal ini
disebabkan oleh banyaknya materi yang harus dikuasai dengan alokasi waktu
yang terbatas dan materi biologi yang sebagian besar yang bersifat abstrak. Dalam
hal ini guru harus bisa mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa agar hasil
belajar yang didapat siswa memuaskan. Salah satu alternatif yaitu guru harus bisa
memanfaatkan bahan ajar sehingga kesulitan yang dihadapi siswa dapat diatasi

2. Pembelajaran biologi perlu diupayakan bahan ajar yang mandiri agar peserta

didik mampu mengembangkan kemampuanya dalam proses pembelajaran yang

60
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berlangsung. Pembelajaran dengan penggunaan bahan ajar modul berbasis inkuiri
seyogyanya sebagai alternatif oleh guru dalam pembelajaran, karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan ekosistem.

. Setiap guru hendaknya membuat bahan ajar sendiri untuk membantu proses
belajar mengajar. Hal tersebut dikarenakan LKS yang selama ini digunakan
seringkali tidak sesuai dengan harapan.

. Selama kegiatan belajar mengajar hendaknya guru lebih kreatif dalam
menerapkan metode, model atau strategi dalam belajar supaya proses belajar
mengajar lebih bermakna, meningkatkan motivasi belajar siswa, dan siswa tidak
bosan dengan pembelajaran biologi.
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